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Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan kelompok pembudidaya ikan di Kampung
Kiren, Distrik Bonggo, Kabupaten Sarmi, Papua, dalam menerapkan teknologi
bioflok untuk mendukung produksi pangan lokal. Metode pelaksanaan
menggunakan pendekatan partisipatif melalui tahap persiapan dan koordinasi,
sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, serta monitoring dan evaluasi.
Sasaran kegiatan berjumlah 10 orang. Evaluasi dilakukan dengan
membandingkan kondisi pengetahuan dan keterampilan sebelum dan setelah
kegiatan serta melalui observasi kemampuan menggunakan alat monitoring
kualitas air. Hasil menunjukkan pemahaman mitra mengenai sistem bioflok
meningkat dari 0% menjadi 80%, sedangkan pemahaman budidaya lele pada
kolam terpal meningkat dari 20% menjadi 90%. Sebanyak 75% mitra
dilaporkan telah mampu mengoperasikan alat monitoring kualitas air setelah
pelatihan. Pengukuran aktual menunjukkan DO 2,1-3,5 mg/L, pH 9,10-9,50,
dan suhu 25,7-33,5 °C, sehingga monitoring berhasil mengidentifikasi kondisi
air yang memerlukan pengelolaan lebih lanjut, terutama peningkatan aerasi
dan pemantauan pH serta suhu. Kegiatan ini memperkuat kapasitas teknis
mitra dalam budidaya lele bioflok dan menyediakan dasar pengelolaan
produksi pangan lokal yang lebih terukur.

Kata kunci: Bioflok, Ikan Lele, Ketahanan Pangan, Kampung Kiren, Pengabdian
Masyarakat.

Abstract

This Community Service (PkM) activity aimed to improve the knowledge and skills
of a fish-farming group in Kiren Village, Bonggo District, Sarmi Regency, Papua,
in applying biofloc technology to support local food production. A participatory
approach was implemented through preparation and coordination, outreach,
training, technology application, monitoring, and evaluation. Ten partners
participated. Evaluation compared knowledge and skills before and after the
activity and observed the participants’ ability to operate water-quality
monitoring instruments. The partners’ understanding of the biofloc system
increased from 0% to 80%, while understanding of catfish farming in tarpaulin
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ponds increased from 20% to 90%. After training, 75% of partners were reported
to be able to operate the water-quality monitoring instruments. Actual
measurements documented dissolved oxygen (DO) of 2.1-3.5 mg/L, pH of 9.10-
9.50, and temperature of 25.7-33.5 °C. These measurements identified water
conditions requiring further management, particularly improved aeration and
continued monitoring of pH and temperature. The activity strengthened the
partners’ technical capacity in biofloc catfish farming and provided a more
measurable basis for managing local food production.

Keywords: Biofloc, Catfish, Food Security, Water Quality, Community Service.

PENDAHULUAN

Potensi sektor perikanan di Indonesia yaitu perikanan dalam usaha budidaya maupun tangkap di
laut dan darat. Usaha budidaya air tawar berpotensi meningkatkan ketahanan pangan karena memiliki
siklus panen yang relatif cepat, mudah dilakukan di lahan terbatas, serta menghasilkan sumber protein
hewani yang terjangkau bagi masyarakat luas (Tejo & Pabendon, 2022). Pengembangan sistem budidaya
ikan air tawar yang dapat dilakukan adalah sistem bioflok yang bertujuan untuk meningkatkan
ketahanan pangan masyarakat (Kusmayadi et al., 2022).

Kegiatan budidaya ikan air tawar menggunakan sistem bioflok diharapkan mendukung program
pemerintah dalam peningkatan ketahanan pangan yang diperoleh dari protein hewani ikan (Ahmad et
al., 2025). Teknologi bioflok merupakan sebuah inovasi yang menggunakan bakteri baik heteretrof
maupun autotroph yang mengonversi limbaha organik menjadi kumpulan mikroorganisme yang
berbentuk flok secara intensif. Flok mengandung beberapa organisme pembentuk flok, seperti bakteri,
plankton, jamur, alga, serta partikel tersuspensi yang memengaruhi struktur dan kandungan nutrisi
bioflok (Asbar et al.,, 2022). Teknologi bioflok ini ramah lingkungan, efisien dan berkelanjutan dalam
mendukung peningkatan produktivitas perikanan, yaitu dengan melakukan budidaya ikan lele dengan
sistem bioflok (Ahmad et al., 2025).

Penerapan teknologi ini sangat potensial untuk dikembangkan di Papua, karena dapat dilakukan
pada lahan yang relatif terbatas dengan menggunakan kolam terpal, sehingga memungkinkan
masyarakat untuk melakukan kegiatan budidaya ikan. Salah satu komoditas yang dapat dibudidayakan
dengan sistem ini adalah ikan lele (Clarias spp.), yang memiliki pertumbuhan yang relatif cepat dan
mudah dibudidayakan (Andriani & Nurinsani, 2025). Penerapan budidaya ikan lele dengan sistem
bioflok dapat dilakukan di beberapa daerah Papua yang jauh dari pusat perkotaan untuk meningkatkan
produktivitas perikanan, mendukung ketahanan pangan,serta berkontribusi terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat.

Sementara itu, teknologi budidaya yang lebih efisien berpotensi dikembangkan di Kampung Kiren,
Distrik Bonggo, Kabupaten Sarmi, Papua. Masyarakat Kampung Kiren memiliki potensi pengembangan
budidaya ikan air tawar, khususnya lele (Clarias spp.), sebagai sumber protein hewani sekaligus sumber
pendapatan alternatif. Dalam konteks ketahanan pangan, kegiatan budidaya lele pada program ini
diarahkan terutama pada penguatan ketersediaan pangan lokal melalui kemampuan kelompok
menghasilkan ikan secara mandiri, pemanfaatan lahan secara efisien melalui kolam terpal, dan
keberlanjutan produksi melalui pengelolaan kualitas air. Dengan demikian, kontribusi program terhadap
ketahanan pangan tidak dinilai hanya dari keberadaan kolam, tetapi juga dari peningkatan kapasitas
mitra dalam mempertahankan proses budidaya dan menyediakan sumber protein hewani di tingkat lokal.
(Maulidiah et al., 2025).

Namun demikian, kondisi awal mitra menunjukkan bahwa potensi tersebut belum dimanfaatkan
secara optimal. Kelompok sasaran berjumlah 10 orang. Sebelum program, seluruh mitra belum
memahami sistem bioflok dan hanya pernah mendengar adanya teknologi tersebut. Sebanyak 80% mitra
telah memahami budidaya lele pada kolam tanah, tetapi hanya 20% yang memahami budidaya
menggunakan kolam terpal. Selain itu, hanya 30% mitra yang mengetahui bahwa pemantauan kualitas
air perlu dilakukan secara berkala. Kondisi tersebut menunjukkan kesenjangan pengetahuan pada
penerapan bioflok, penggunaan kolam terpal, dan monitoring kualitas air. Di sisi pengelolaan usaha,
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pencatatan budidaya dan keuangan juga belum tertata secara sistematis, sehingga program diarahkan
pada penguatan keterampilan teknis sekaligus pencatatan kegiatan budidaya. (Iskandar et al., 2026).

Berdasarkan kondisi tersebut, kebutuhan utama mitra meliputi penerapan teknologi budidaya
yang lebih efisien, inovasi pengendalian penyakit yang ramah lingkungan seperti penggunaan probiotik,
serta teknologi monitoring kualitas air yang sederhana dan aplikatif (8). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penggunaan probiotik dapat meningkatkan kesehatan ikan, efisiensi pakan, dan
menekan (Suderajad et al., 2025)serangan penyakit pada budidaya ikan lele (Zega et al., 2024). Tujuan
pelaksanaan Pengabdian Kemitraan Masyarakat (PkM) adalah untuk meningkatkan sekelompok
masyarakat (mitra) dalam mengelola budidaya ikan lele dengan sistem bioflok secara berkelanjutan dan
ramah lingkungan, penguatan manajemen usaha dengan pembukuan sederhana, serta mengontrol
parameter fisik-kimia kualitas air dengan buku monitoring di Kampung Kiren,Distrik Bonggo, Kabupaten
Sarmi, Papua.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kemitraan masyarakat pada bulan Agustus tahun 2026, yang
berlokasi di Kampung Kiren, Distrik Bonggo, Kabupaten Sarmi, Papua. Sasaran yang ditargetkan adalah
kelompok masyarakat produktif secara ekonomi berjumlah 10 orang yang bergerak di bidang budidaya
lele dan merupakan anggota BumbDes di Distrik Bonggo, Papua. Metode pelaksanaan
kegiatan dilakukan melalui pendekatan partisipatif (participatory approach) (Yulian et al., 2022). Metode
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk mengatasi permasalahan
mitra budidaya lele di Distrik Bonggo, Papua, secara terstruktur dan berkelanjutan. Pendekatan yang
digunakan mencakup tahapan sosialisasi, pelatihan, dan penerapan teknologi (Aldila et al., 2026). Setiap
tahapan dilakukan secara bertahap untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
mitra dalam menerapkan teknologi bioflok pada budidaya ikan lele secara mandiri dan berkelanjutan
(Junaedi et al., 2026).

Kegiatan pertama diawali dengan koordinasi bersama kelompok untuk menentukan waktu,
lokasi, peserta, persiapan teknis, dan pembagian tugas. Tahap berikutnya adalah sosialisasi mengenai
teknologi bioflok, budidaya lele pada kolam terpal, pentingnya monitoring kualitas air, penggunaan buku
monitoring, dan pembukuan sederhana. Pada tahap pelatihan, mitra mempraktikkan penggunaan
aerator dan alat ukur digital untuk DO, pH, suhu, TDS, dan EC. Pengukuran dilakukan secara langsung
pada air kolam dan hasilnya dicatat pada buku monitoring. (Zahra et al., 2025) (Kusnanto et al., 2020)
(Primadewi et al., 2025).

Evaluasi program dilakukan terhadap 10 mitra pada kondisi sebelum dan setelah kegiatan.
Indikator evaluasi meliputi: (1) pengetahuan mengenai sistem bioflok; (2) pemahaman budidaya lele
menggunakan kolam terpal; (3) pemahaman mengenai perlunya monitoring kualitas air secara berkala;
dan (4) kemampuan mengoperasikan alat monitoring kualitas air. Kondisi awal diperoleh melalui tanya
jawab dan identifikasi kemampuan mitra sebelum sosialisasi dan pelatihan, sedangkan evaluasi setelah
kegiatan dilakukan setelah pelatihan dan praktik melalui tanya jawab serta observasi langsung terhadap
kemampuan peserta. Hasil dinyatakan sebagai persentase peserta yang memenuhi indikator. Evaluasi
teknis juga dilakukan melalui pengukuran aktual kualitas air menggunakan DO meter serta alat ukur
digital TDS/EC/pH/temperature. Data yang tersedia merupakan dokumentasi pengukuran pada saat
monitoring, sehingga digunakan sebagai data kondisi aktual pada waktu pengukuran dan tidak
ditafsirkan sebagai rerata harian atau tren jangka panjang. (Mukhayaroh et al., 2021; Asbar et al., 2022).
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Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
a. Tahapan Persiapan dan Koordinasi

Tahapan pertama yang dilakukan sebelum turun di Kampung Kiren, Distrik Bonggo, Kabupaten
Sarmi,Papua, yaitu melakukan persiapan dan koordinasi awal dengan pihak mitra secara langsung
maupun tidak langsung dalam perencanaan kegiatan Pelaksanaan kepada Masyarakat (PkM). Tahapan
persiapan dan koordinasi adalah langkah awal untuk menyatukan visi, menyusun rencana kerja, dan
membagi tugas tim (Fitriah et al.,, 2025).

Tim PkM telah melakukan berbagai persiapan seperti pembelian alat dan bahan yang digunakan
untuk pembuatan sistem bioflok, serta mendesain spanduk, buku keuangan sederhana serta buku
monitoring budidaya ikan lele sistem bioflok (Gambar 2). Persiapan tersebut dilakukan untuk
memastikan seluruh kebutuhan kegiatan tersedia dan dapat mendukung pelaksanaan program secara
efektif, terarah, dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
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b. Tahapan Sosialisasi

Sosialisasi merupakan proses belajar bagi seorang individu/personel untuk mengenal dan
menginternalisasi nilai, norma, kebiasaan, serta peran sosial yang berlaku dalam masyarakat (Yudha et
al, 2025). Selain itu, sosialisasi merupakan proses fundamental dalam pembentukan karakter,
kepribadian, serta pemahaman moral seseorang. Hal ini, dapat membantu individu belajar dan
menginternalisasi norma-norma yang berlaku, nilai-nilai yang dianut, serta aturan di masyarakat.
Sosialisasi berperan penting dalam mencapai keteraturan sosial yang didasarkan pada kesepakatan
bersama (Yudha et al., 2025). Salah satu elemen dalam pembentukan keteraturan sosial adalah sosialisasi.
Oleh sebab itu, tahapan kedua dilakukan oleh Tim PkM Universitas Cenderawasih. Kepada mitra
(kelompok pembudidaya Kampung Kiren), yaitu sosialisasi secara langsung di Kantor Kampung Kiren
dan lokasi peletakan wadah budidaya ikan lele sistem bioflok di sekitar rumah warga Kampung Kiren,
Distrik Bonggo, Kabupaten Sarmi, Papua (Gambar 3).

Sosialisasi dilakukan dengan memberikan materi terkait sistem bioflok untuk budidaya ikan lele,
komoditas ikan lele yang digunakan untuk ketahanan pangan, fungsi buku panduan monitoring, serta
pembukuan keuangan kepada mitra (kelompok pembudidaya Kampung Kiren). Sistem bioflok ini
diperkenalkan dan disampaikan kepada mitra sebagai metode budidaya ikan lele yang dapat
meningkatkan efisiensi pemanfaatan air dan lahan. Hal ini dikarenakan limbah organik dari sisa pakan
atau kotoran dimanfaatkan oleh mikroorganisme untuk membentuk flok yang dapat membantu mitra
dalam meningkatkan produktivitas budidaya ikan lele, mengurangi penggunaan air, menekan biaya pakai,
serta mendukung kegiatan budidaya yang lebih efektif dan berkelanjutaN (Jumiati et al., 2024).

Gambar 3. Sosialisasi dengan Kelompok Mitra
c¢. Tahapan Pelatihan

Pelatihan adalah serangkaian upaya dan tindakan sebelum penerapan berbagai aspek penting,
dan salah satunya adalah pelatihan untuk meningkatkan produktivitas, kesejahteraan, dan keberlanjutan

44


https://ojs.unsulbar.ac.id/index.php/sipakaraya

SIPAKARAYA

Vol. 5, No. 1, Hal. 39 - 52 September 2026

https://ojs.unsulbar.ac.id/index.php/sipakaraya

budidaya ikan lele (Budiantoro et al., 2025). Pelatihan dilakukan kepada Kelompok Pembudidaya
Kampung Kiren mengenai pembuatan dan penggunaan aerator sebagai salah satu komponen penting
dalam sistem bioflok. Selain itu, mitra diberikan pelatihan penggunaan alat ukur kualitas air untuk
memantau parameter DO (dissolved oxygen), TDS (total dissolved solids), EC (electrical conductivity), pH,
dan suhu (temperature). Kegiatan ini bertujuan agar mitra mampu melakukan pemantauan kondisi air
secara mandiri dan berkala, sehingga kualitas air tetap sesuai untuk mendukung pertumbuhan dan
kesehatan ikan lele. Melalui pelatihan tersebut, mitra diharapkan dapat lebih cepat mengetahui
perubahan kualitas air dan melakukan tindakan pengelolaan yang tepat selama proses budidaya ikan lele
dalam sistem bioflok.

Selanjutnya, mitra diberikan pelatihan mengenai penggunaan buku panduan monitoring sebagai
pedoman dalam mencatat hasil pengukuran dan perkembangan kegiatan budidaya secara berkala.
Pencatatan tersebut diharapkan dapat membantu mitra dalam mengetahui perubahan kondisi air dan
melakukan tindakan pengelolaan yang sesuai.

Pelatihan juga mencakup praktik pembuatan aerator dengan melakukan perakitan selang sebagai
bagian dari sistem aerasi pada kolam bioflok. Aerator berfungsi untuk membantu menyediakan oksigen
terlarut di dalam air sehingga kondisi lingkungan budidaya tetap mendukung pertumbuhan dan
kesehatan ikan lele. Melalui rangkaian pelatihan tersebut, mitra diharapkan memiliki keterampilan
praktis dalam melakukan monitoring kualitas air dan mengelola sistem bioflok secara lebih mandiri dan
berkelanjutan (Gambar 4).

a0 X

oD S
n alat pengukur kualitas air

a. Pelatihan meng§una
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c. Pelatihan pembuatan aerator dengaperakitan selang
Gambar 4. Pelatihan Penggunaan Alat Pengukur Kualitas Air

d. Tahapan Penerapan Teknologi

Tahapan penerapan teknologi pada kegiatan budidaya ikan lele dengan sistem bioflok di
Kampung Kiren dilakukan secara bertahap, mulai dari persiapan sarana dan prasarana, pelatihan kepada
mitra, praktik penerapan teknologi, hingga monitoring dan evaluasi (Gambar 5). Tahapan ini bertujuan
untuk memastikan Kelompok Pembudidaya Kampung Kiren mampu memahami, menerapkan, dan
mengelola teknologi bioflok secara mandiri (Asbar et al., 2022).

Kegiatan yang dilakukan yaitu persiapan sarana dan prasarana budidaya, meliputi persiapan
kolam, instalasi aerasi, perakitan selang aerator, serta penyediaan alat pengukur kualitas air. Tahap
sebelumnya adalah sosialisasi dan pelatihan yang telah disampaikan, yaitu mencakup pengenalan sistem
bioflok, teknik budidaya ikan lele, penggunaan alat ukur kualitas air, pemanfaatan buku panduan
monitoring, serta pembukuan keuangan usaha. Selanjutnya, dilakukan persiapan media bioflok dengan
penambahan probiotik sesuai dengan kebutuhan sistem budidaya. Proses ini bertujuan membentuk
komunitas mikroorganisme yang dapat membantu menguraikan limbah organik serta meningkatkan
kualitas media pemeliharaan.

Selanjutnya, praktik penerapan teknologi, yaitu tim PkM langsung dengan mitra melakukan
perakitan dan pemasangan aerator, pengukuran kualitas air menggunakan alat ukur DO, TDS, EC, pH, dan
suhu, serta pencatatan hasil pengukuran pada buku monitoring. Mitra juga diberikan pendampingan
dalam pengelolaan kolam dan pemeliharaan ikan lele dengan sistem bioflok. Sementara itu, dilakukan
pelatihan mengenai penebaran dan pemeliharaan benih ikan lele. Benih terlebih dahulu dipelihara di
wadah pendederan selama beberapa hari untuk memastikan kondisi dan kemampuan adaptasinya
sebelum dipindahkan ke kolam terpal bioflok. Setelah benih dinilai cukup siap, dilakukan proses
aklimatisasi sebelum ikan ditebar ke dalam kolam budidaya untuk mengurangi risiko stres akibat
perubahan kondisi lingkungan. Selama proses pemeliharaan, mitra dilatih mengenai pemberian pakan,
pengamatan pertumbuhan dan kondisi ikan, serta pengelolaan kualitas air.
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Tahap terakhir adalah monitoring dan evaluasi, yang dilakukan secara berkala untuk mengetahui
perkembangan budidaya ikan lele sistem bioflok, kondisi kualitas air, pertumbuhan ikan, serta
kemampuan mitra dalam mengoperasikan dan mengelola teknologi yang telah diberikan. Kegiatan
monitoring ini akan dilakukan oleh tim PkM Universitas Cenderawasih secara langsung maupun tidak
langsung secara online (telepon, atsApp, bahkan ZoolMeeti _ }lntuk memantau kelompok mitra.

1L
AL e
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Gambar 5. Penerapan?eknologi Sistem Biofolok
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e. Evaluasi Pengetahuan dan Keterampilan Mitra

Evaluasi menunjukkan adanya perubahan pengetahuan dan keterampilan setelah kegiatan.
Sebelum kegiatan, belum ada mitra yang memahami sistem bioflok, sedangkan setelah kegiatan 80%
mitra telah memahami prinsip dan penerapannya. Pemahaman budidaya lele pada kolam terpal
meningkat dari 20% menjadi 90%. Sebelum kegiatan, 30% mitra mengetahui pentingnya monitoring
kualitas air secara berkala. Setelah pelatihan, 70 % mitra dilaporkan telah mampu mengoperasikan alat
monitoring kualitas air yang diberikan. Data tersebut menunjukkan bahwa intervensi tidak hanya
memperkenalkan sistem bioflok, tetapi juga meningkatkan kapasitas teknis kelompok dalam
menggunakan kolam terpal dan instrumen monitoring.

Tabel 1. Hasil evaluasi pengetahuan dan keterampilan mitra sebelum dan setelah kegiatan

Indikator Sebfelum Setelah kegiatan Perubahan
kegiatan

Memahami sistem bioflok 0% 80% +80 poin persentase
Memahami budidaya lele di .

20% 90% +70 poin persentase
kolam terpal
Mengetahui perlunya monitoring 0 0 0 .
Kualitas air berkala 30% 80% +50% poin persentase
Mampu mengoperasikan alat Belum diterapkan 70% +70% poin persentase

monitoring kualitas air

Secara keseluruhan, hasil evaluasi memperlihatkan peningkatan kapasitas mitra pada aspek yang
menjadi sasaran program. Pemahaman mengenai sistem bioflok meningkat dari 0% menjadi 80%,
sedangkan pemahaman budidaya lele pada kolam terpal meningkat dari 20% menjadi 90%. Penguasaan
alat monitoring setelah pelatihan dilaporkan mencapai 70%. Hasil monitoring aktual juga
memperlihatkan fungsi praktis instrumen dalam mendeteksi kondisi yang memerlukan tindakan
pengelolaan: DO 2,1-3,5 mg/L berada di bawah acuan praktis >4 mg/L, pH 9,10-9,50 berada di atas
kisaran praktis 6,5-8,0, dan suhu 25,7-33,5 °C menunjukkan variasi yang perlu dipantau. Dengan
demikian, capaian kegiatan tidak hanya berupa tersedianya sarana budidaya, tetapi juga peningkatan
kemampuan mitra untuk mengenali kondisi media pemeliharaan dan mengambil tindakan pengelolaan.
Dalam kaitannya dengan ketahanan pangan, peningkatan kapasitas tersebut merupakan fondasi bagi
keberlanjutan produksi lele sebagai sumber protein hewani lokal; namun dampak terhadap volume
produksi, tingkat kelangsungan hidup, pendapatan, dan ketersediaan pangan jangka panjang masih
memerlukan monitoring pada siklus budidaya berikutnya.

Monitoring kualitas air menghasilkan dokumentasi pengukuran aktual pada kolam bioflok. Nilai
DO yang terdokumentasi berada pada 2,1; 3,2; dan 3,5 mg/L. Nilai pH yang terdokumentasi adalah 9,10;
9,23; dan 9,50. Suhu yang terbaca pada dokumentasi pengukuran berada pada kisaran 25,7-33,5 °C.
Instrumen DO juga mendokumentasikan saturasi oksigen sebesar 40,5% dan 64,3% pada dua
pengukuran. Dibandingkan dengan kisaran praktis yang digunakan dalam pendampingan (suhu sekitar
26-30 °C, pH 6,5-8,0, dan DO >4 mg/L), hasil ini menunjukkan bahwa kondisi air pada saat monitoring
belum seluruhnya berada pada kisaran yang diharapkan. Temuan tersebut digunakan sebagai dasar
edukasi tindakan pengelolaan, terutama menjaga aerasi tetap kontinu dan merata serta melakukan
pemantauan pH dan suhu secara berkala. Nilai TDS dan EC tidak dilaporkan dalam tabel hasil karena
dokumentasi angka aktual yang tersedia pada kegiatan ini belum memadai untuk disajikan sebagai data
hasil.
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Tabel 2. Hasil monitoring aktual kualitas air kolam bioflok

Nilai aktual Kisaran praktis .
Parameter . Interpretasi
terdokumentasi program
DO 2,1-3,5 mg/L >4 mg/L lebih aman Di bawah kisaran praktis; aerasi
perlu diperkuat/diperatakan
pH 9,10-9,50 6,5-8,0 Lebih tinggi; perlu pemantauan dan
koreksi bertahap
Suhu 25,7-33,5°C 26-30°C Sebagian pengukuran di luar
Kisaran praktis
Saturasi O, 40,5% dan 64,3% Tidak ditetapkan dalam  Data pendukung kondisi oksigen
tabel acuan program saat pengukuran

DO 3,2 mg/L; 28,4 °C ~ pH9,50; 27,9 °C
Gambar 6. Hasil pemantauan yang dilakukan langsung oleh mitra

Pelaksanaan PkM di Kampung Kiren, Distrik Bonggo, Kabupaten Sarmi, Papua, melalui koordinasi,
sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, serta monitoring dan evaluasi telah meningkatkan kapasitas
mitra dalam budidaya lele berbasis bioflok. Pemahaman terhadap sistem bioflok meningkat dari 0%
menjadi 80%, sedangkan pemahaman budidaya lele pada kolam terpal meningkat dari 20% menjadi 90%.
Sebanyak 75% mitra dilaporkan telah mampu mengoperasikan alat monitoring kualitas air setelah
pelatihan. Monitoring aktual mendokumentasikan DO 2,1-3,5 mg/L, pH 9,10-9,50, dan suhu 25,7-33,5 °C,
sehingga menunjukkan perlunya penguatan aerasi dan pemantauan pH serta suhu secara berkala.
Program ini telah membangun kemampuan dasar mitra untuk mengelola budidaya secara lebih terukur
dan mendukung keberlanjutan produksi lele sebagai sumber protein hewani lokal. Dampak terhadap
produktivitas, tingkat kelangsungan hidup ikan, pendapatan, dan kontribusi ketahanan pangan jangka
panjang perlu dievaluasi pada siklus pemeliharaan berikutnya.
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2. Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Kampung Kiren, Distrik Bonggo,
Kabupaten Sarmi, Papua, dilakukan melalui tahapan koordinasi, sosialisasi, pelatihan, dan penerapan
teknologi bioflok. Tahapan tersebut dilaksanakan secara partisipatif dengan melibatkan kelompok
pembudidaya sebagai mitra, sehingga masyarakat tidak hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat
langsung dalam proses penerapan teknologi.

Tahap persiapan dan koordinasi dilakukan untuk memastikan kesiapan alat, bahan, sarana
budidaya, serta pembagian tugas antara tim PkM dan mitra. Selanjutnya, sosialisasi memberikan
pemahaman kepada masyarakat mengenai manfaat teknologi bioflok dalam budidaya ikan lele,
khususnya dalam efisiensi penggunaan air dan lahan serta pemanfaatan limbah organik melalui
pembentukan flok. Dalam pelatihan, mitra belajar menggunakan aerator, mengukur kualitas air,
mencatat hasil monitoring, dan mengelola budidaya ikan lele. Parameter kualitas air yang diajarkan
meliputi DO, TDS, EC, pH, dan suhu. Kemampuan melakukan pengukuran secara rutin sangat penting
karena perubahan kualitas air bisa berpengaruh terhadap kesehatan dan pertumbuhan ikan.

Penerapan teknologi dilakukan secara langsung melalui persiapan kolam terpal, pemasangan
aerator, penyiapan media bioflok, penebaran benih, pemberian pakan, serta pemeliharaan ikan.
Penggunaan aerator membantu menyediakan oksigen dan menjaga sirkulasi air sehingga proses
pembentukan flok dapat berlangsung dengan baik. Selain itu, pencatatan kondisi kolam melalui buku
monitoring membantu mitra melakukan pengelolaan budidaya secara lebih teratur dan terukur.

Secara keseluruhan, kegiatan ini meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kelompok
pembudidaya Kampung Kiren dalam menerapkan teknologi bioflok. Pendampingan dan monitoring
secara berkala juga diharapkan mampu membantu mitra mengatasi kendala selama pemeliharaan.
Dengan penerapan teknologi yang tepat dan pengelolaan yang berkelanjutan, budidaya lele sistem
bioflok berpotensi meningkatkan efisiensi budidaya, produktivitas ikan, ketahanan pangan, serta
pendapatan masyarakat di Kampung Kiren, Distrik Bonggo, Kabupaten Sarmi, Papua.

KESIMPULAN

Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Kampung Kiren, Distrik Bonggo,
Kabupaten Sarmi, Papua melalui tahapan koordinasi, sosialisasi, pelatihan , penerapan teknologi, serta
ke depannya akan selalu dilakukan monitoring dan evaluasi secara langsung maupun tidak langsung.
Kegiatan PkM ini meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra (kelompok budidaya) dalam
menerapkan budidaya ikan lele dengan sistem bioflok, melalui penggunaan aerator, pemantauan kualitas
air, dan monitoring. Penerapan sistem bioflok pada budidaya ikan air tawar ini diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas dan efisiensi budidaya, sehingga dapat meningkatkan ketahanan pangan
masyarakat dan membuka peluang peningkatan ekonomi masyarakat Kampung Kiren, Distrik
Bonggo,Kabupaten Sarmi,Papua.
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